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ABSTRAK 
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Judul   : Pengalaman Traumatic Event dan Post Traumatic Stress  
  Disorder (PTSD) Pada Mahasiswa di Provinsi Aceh 
Walaupun Provinsi Aceh memiliki sejarah konflik militer yang berkepanjangan
dan sebagai daerah rawan bencana, informasi tentang Gangguan Stres Pasca
Trauma (PTSD) terhadap peristiwa traumatis belum banyak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kejadian traumatis dan hubungannya dengan gejala
PTSD di antara mahasiswa yang tinggal di Provinsi Aceh. 
Metode: Penelitian cross sectional ini menggunakan metode convenience
sampling untuk mendapatkan 416 mahasiswa sebagai responden dari lima
universitas di provinsi Aceh. Mereka diminta untuk mengisi kuesioner secara
sukarela yaitu daftar pengalaman traumatis dan alat ukur PTSD. 
Hasil: Kejadian tarumatis selama masa hidup dialami oleh 96% responden. 
Kecelakaan lalu lintas merupakan kejadian traumatis paling banyak dialami oleh
responden (72,6), diikuti oleh bencana alam (68,5%), kebakaran atau ledakan
(41,3%) dan serangan fisik (41,1%). Wanita dan pria mengalami tingkat paparan
yang sama (p = 0,327). Tingkat prevalensi PTSD adalah 21% dan jenis kelamin
juga memiliki tingkat yang sama (p = 0,9). Sulit berkonsentrasi adalah gejala
PTSD yang paling sering ditemukan (47,8%). PTSD tidak terkait dengan jenis
kelamin (p = 0,92). Tingkat paparan kejadian traumatis dikaitkan secara positif
dengan prevalensi PTSD.  
Pembahasan: penelitian menghasilkan pengalaman traumatis di kalangan
mahasiswa yang tinggal di wilayah pasca konflik dan daerah rawan bencana
sangat tinggi. Namun demikian, tidak ada kaitan antara pengalaman traumatis
dengan gejala PTSD.  
Kata Kunci : Pengalaman Traumatis, PTSD, Mahasiswa
 
 ABSTRAC 
Introduction : Although Aceh Province has along history of military conflict as a
disaster-prone area, thre is not much information about Post Traumatic Stress
Disorder (PTSD) or traumatic event. This study aims to determine traumatic and
their relationship with PTSD symtoms among students living in Aceh Province. 
Method : This cross sectional study used convenience sampling method to
obstain 416 student as respondents from living in Aceh Province. They were
asked to fill out voluntary questionaires, namely a list of traumatic experiences
and PTSD measuring instruments. 
Results : Traumatic event during the lifetime werw experienced by 96 % of
respondents. Traffic accidents are the most traumatic event experienced by
respondents 72,6 %, followed by natural disaster 68.5 %, fire or evplosion 41.3 %
and physical attacks 41.1 %. Women and men experience the same level of
exposure (p = 0.327). the prevalence rate of PTSD is 21 % and gender also has the
same level (p = 0.9). difficulty concentrating is the most commonly found PTSD
symptom (47.8%). PTSD is not related to gender (p = 0.92). the level of exposure
to traumatic events is positively associated with the prevalence of PTSD. 
Discussion : Research result in traumatic experiences among students living in
post conflict areas and very risk areas for disasters. However, there is no
connection between traumatic experiences with PTSD symtoms. 
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